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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perilaku beribadah pada anak di desa Gombang dalam kategori yang 

baik. Anak usia 7 tahun keatas sudah mampu mengerjakan sholat dan 

serta sebagian besar sudah istiqomah mengerjakannya. Untuk yang 

belum bisa sholat, sudah mulai mengenal sedikit bacaan dan gerakan. 

Anak yang belum mampu puasa mengerjakan puasa setengah hari dan 

menghormati yang puasa. Pada perilaku beribadah membaca Al-

Qur’an anak-anak sebagian besar sudah mampu membaca dan ada 

yang istiqomah membaca Al-Qur’an.  

2. Pembiasaan yang ada di desa Gombang berupa pembiasaan melalui 

keluarga dengan cara uswatun khasanah, teguran, dan panismet atau 

hukuman. Disisi lain pembiasaan perilaku beribadah juga terdapat pada 

pendidikan Madrasah Diniah maupun TPQ. Masyarakat secara umum 

juga berperan dalam pembiasaan perilaku beribadah melalui interaksi 

sesama, organisasi keagamaan dan kegiatan keagamaan, 

3. Faktor penghambat dari pembiasaan berbasis keluarga diantaranya 

adalah kurang pemahaman orang tua dengan pendidikan informal. 

Serta pendidikan orang tua yang cenderung rendah membuat 

kemampuan mandidik juga kurang. Serta keberadaan telepon genggam 
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yang memberi buaian kepada anak sehingga lupa waktu. Solusinya 

adalah dengan memberi sosialisasi pendidikan informal kepada 

keluarga-keluarga. Serta adanya pengawasan kepada anak-anak dalam 

penggunaan telepon genggam. Sedangkan kekurangan TPQ juga 

manjadi kendala pembiasaan berbasis Madrasah Diniah, sehingga 

solusinya adalah memperbanyak lokasi Madin. Dari kemasyarakatan 

mendapat kendala pada keengganan anak mengikuti acara keagamaan 

karena merasa kurang diakui. Maka solusi yang dilakukan adalah 

dengan mengikutkan anak-anak pada seluruh kegiatan 

kemasyarakatan. 

B. Saran-Saran 

1. Kepada Masyarakat Desa Gombang 

Desa Gombang memiliki potensi yang sangat besar. Desa 

Gombang memiliki generasi penerus yang sangat banyak. Sehingga 

apabila generasi penerus itu diperhatikan secara baik, peneliti yakin 

para anak-anak itu akan mampu membuat Desa Gombang semakin 

berkembang. Dan yang terpenting dari perhatian terhadap anak bukan 

hanya pada EQ dan IQ, namun ESQ adalah kemampuan yang harus 

diperhatikan lebih. Apabila anak-anak memiliki perilaku beribadah 

yang semakin baik, tidak menutup kemungkinan desa Gombang 

kedepannya menjadi desa yang sejahtera. 
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2. Kepada Anak-Anak Desa Gombang 

Segala sesuatu memang dimulai dari langkah pertama. Tetaplah 

melangkah menuju ridha sang pencipta, berlomba-lomba meraih ridha 

Allah. Dan teruslah belajar agar berguna bagi keluarga, masyarakat, 

desa dan Agama. Sehingga dikemudian hari mampu menjadi agen 

perubahan kearah yang positif, dan menjadi penerus bangsa yang 

mengharumkan Negara. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Semoga dengan adanya karya ilmiah ini dapat menjadi sebuah 

kajian yang bermanfaat dan membantu pemahaman terhadap  

penelitian yang akan datang. Teruslah berkarya dan perupaya untuk 

memajukan masyarakat  paling tidak dengan menggunakan karya 

ilmiah. Sehingga diharapkan mampu menjadi terobosan pemecahan 

masalah yang ada. 

4. Untuk Pembaca 

Karya ilmiah adalah usaha yang minimal bisa membantu 

mengatasi permasalahan di negeri ini. Maka teruslah berkarya untuk 

usaha itu apapun bentuknya. Walaupun begitu, karya ini masih 

memiliki kekurangan dan keterbatasan yang harus diperbaiki. 


